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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh likuiditas, profitabilitas, aktivitas, dan 

pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba (studi kasus bisnis kesehatan yang 

terdaftar di BEI untuk periode 2022-2024). Lima belas perusahaan dipilih sebagai sampel 

menggunakan strategi seleksi purposif. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 25, 

dengan menggunakan analisis deskriptif, pengujian normalitas, pengujian multikolinearitas, 

pengujian heteroskedastisitas, pengujian autokorelasi, analisis regresi berganda, pengujian 

R2, pengujian t, dan pengujian F. Temuan pengujian R2 menunjukkan bahwa variabel 

independen memiliki dampak 46,6% pada variabel dependen, sedangkan sisanya 53,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan pengujian t menunjukkan bahwa likuiditas memiliki 

nilai signifikansi parsial 0,464 > 0,05, dengan nilai t hitung -0,740 < t-tabel 2,023. 

Profitabilitas memiliki nilai signifikansi 0,011 < 0,05, dengan nilai t hitung 2,688 > t-tabel 

2,023. Aktivitas memiliki nilai signifikansi 0,159 > 0,05 dengan nilai t estimasi -1,436 < t-

tabel 2,023. Pertumbuhan penjualan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan nilai t 

hitung 6,056 > t-tabel 2,023. Dapat disimpulkan bahwa likuiditas dan aktivitas memiliki 

sedikit pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Sementara itu, profitabilitas dan pertumbuhan 

penjualan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Temuan uji F menunjukkan nilai F 

simultan 10,391 > F-tabel 2,612 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa 

Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas, dan Pertumbuhan Penjualan secara bersamaan 

memengaruhi Pertumbuhan Laba. 

 

Kata Kunci: Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas, Pertumbuhan Penjualan 
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PENDAHULUAN 

Persaingan antar perusahaan di sektor kesehatan semakin meningkat seiring waktu, karena 

permintaan masyarakat untuk layanan ini semakin meningkat. Semua orang tahu bahwa sistem 

perawatan kesehatan suatu negara sangat penting bagi perekonomian dan kesejahteraan warganya. 

Ketersediaan akses terhadap akses kesehatan yang berkualitas dan terjangkau menjadi salah satu 

tanda utama dalam mengevaluasi tingkat kemajuan suatu negara. Di samping itu, sektor kesehatan 

turut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian melalui pembuatan 

lowongan kerja, penanaman modal dalam riset serta peningkatan teknologi dan inovasi baru yang 

dapat memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Sektor korporasi menghadirkan tantangan 

signifikan karena adanya persaingan. Selain itu, biaya kesehatan terus melonjak seiring dengan 

kemajuan teknologi dan peningkatan permintaan dari masyarakat yang mulai menyadari peran 

penting hidup sehat. Peningkatan pengeluaran ini dapat mengurangi marjin laba perusahaan-

perusahaan di industri kesehatan tanpa memandang ukuran perusahaan, baik besar maupun kecil, 

semua berusaha semaksimal mungkin untuk meraih keuntungan yang maksimal. 

Rasio keuangan merupakan alat penelitian yang populer karena adanya hubungan yang 

kuat antara kinerja keuangan perusahaan dan kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan. 

Secara teknis, rasio ini terbentuk dari perbandingan data angka yang diambil dari neraca maupun 

laporan laba rugi. Agar data tersebut bisa memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi dan 

performa perusahaan, hubungan antar angka dalam perbandingan itu harus relevan. Karena itu, 

angka yang sudah dihitung sebaiknya tidak berdiri sendiri, melainkan dibandingkan dengan tren 

tahun lalu atau standar rata-rata di industri sejenis. Secara umum, kategori rasio keuangan 

mencakup likuiditas, profitabilitas, aktivitas, hingga solvabilitas. Namun, fokus kajian dalam 

penelitian ini hanya pada tiga aspek utama, yakni likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas. 

Likuiditas merujuk pada kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, 

yang sekaligus menjadi acuan dalam memperkirakan potensi pertumbuhan laba. Dalam persepsi 

umum, entitas bisnis yang memiliki likuiditas tinggi cenderung dipandang lebih sehat dan 

kredibel. Untuk mengukur tingkat likuiditas tersebut, terdapat beberapa indikator kuantitatif yang 

dapat digunakan, seperti rasio cepat, rasio lancar, maupun rasio kas. Meskipun memegang peranan 

vital bagi keberlangsungan perusahaan, mengelola likuiditas ternyata merupakan tantangan yang 

kompleks dan sering kali sulit untuk diselesaikan secara tuntas. 

Profitabilitas terletak pada kapasitas perusahaan untuk meraih keuntungan. Peningkatan 

kemampuan untuk menghasilkan pendapatan ditunjukkan oleh kenaikan metrik ini. Tidak hanya 

soal angka, profitabilitas juga merefleksikan tingkat efisiensi operasional, terutama terkait 

pengendalian biaya dan pengeluaran agar tetap selaras dengan pendapatan yang didapat. Pada 

akhirnya, profitabilitas yang tinggi merupakan indikasi manajemen yang efisien dan kompeten, 

yang berarti banyak uang di bank. 

Efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dapat diukur 

dengan melihat rasio aktivitasnya. Dalam konteks mengevaluasi seberapa baik suatu bisnis 

menggunakan sumber dayanya, kata ini sering digunakan. Kita juga dapat menggunakan rasio ini 

untuk melihat seberapa baik suatu bisnis mengubah asetnya menjadi uang tunai. 

Pertumbuhan penjualan merujuk pada kenaikan volume transaksi dalam kurun waktu 

tertentu, yang dihitung lewat persentase perubahan dari tahun ke tahun sebelumnya. Hal ini 

menjadi faktor kunci karena mampu memengaruhi seberapa besar laba yang bisa dihasilkan 

perusahaan. Kenaikan angka penjualan sendiri bukan sekadar statistik, melainkan cerminan dari 

permintaan pasar yang kuat serta efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan. Perubahan tren 

penjualan, baik yang positif maupun negatif, dapat dilihat langsung dari laporan laba rugi. 

Perusahaan yang sehat biasanya ditandai dengan kemampuan menjaga tren kenaikan penjualan 

secara konsisten dari waktu ke waktu. Dampaknya, keuntungan perusahaan akan meningkat, yang 

pada gilirannya juga memperkuat posisi pendanaan internal mereka. 
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Likuiditas, profitabilitas, aktivitas, dan pertumbuhan penjualan merupakan empat elemen 

fundamental yang membentuk kinerja keuangan perusahaan. Kesehatan finansial tidak hanya 

diukur dari ketepatan pengelolaan aset dan kewajiban, tetapi juga sangat ditentukan oleh 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang konsisten. Karena itu, pertumbuhan laba 

menjadi tolok ukur utama untuk mengevaluasi efektivitas strategi pengelolaan keempat aspek 

tersebut. Secara sederhana, setiap perubahan pada variabel-variabel ini akan berdampak signifikan 

terhadap pencapaian laba, yang pada akhirnya adalah tujuan akhir dari seluruh aktivitas bisnis. 

Ketika laba menunjukkan tren positif, hal ini mengindikasikan ketahanan perusahaan di tengah 

dinamika ekonomi yang berubah-ubah, sekaligus membangun kepercayaan lebih besar dari para 

investor maupun kreditor. Di sisi lain, jika terjadi penurunan, hal itu bisa memicu keresahan 

mengenai kelangsungan operasional perusahaan di masa depan. Tak kalah penting, capaian 

pertumbuhan laba ini juga menjadi landasan fundamental bagi para pihak dalam mengambil 

keputusan investasi. 

Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1 

Sumber: Data yang disajikan merupakan hasil olahan penulis. 

 

Hipotesis 

H1 = “Likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (studi kasus pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2022-2024). 

H2 = Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (studi kasus pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2022-2024). 

H3 = Aktivitas secara parsial berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (studi kasus pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2022-2024). 

H4 = Pertumbuhan Penjualan secara parsial berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (studi 

kasus pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2022-2024). 

H5 = Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas, dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (studi kasus pada perusahaan sektor kesehatan 

yang terdaftar di BEI periode 2022-2024).” 
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METODE  

Dalam pelaksanaannya, studi ini menerapkan metode kuantitatif. Metode ini efektif karena 

menggunakan alat analisis statistik yang sesuai untuk mengolah data numerik yang diambil dari 

laporan keuangan perusahaan. Informasi ini diperoleh dari sumber sekunder, yaitu rilis laporan 

keuangan tahunan BEI atau situs web resminya, www.idx.co.id, dan mencakup tahun 2022–2024. 

Populasi dan Sampel 

Sampel untuk penelitian ini diambil dari 38 perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di 

BEI hingga tahun 2024. Sampel dipilih menggunakan metode pengambilan sampel non-

probabilitas, yang melibatkan pendekatan pengambilan sampel bertujuan dan memastikan bahwa 

tidak setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Sampel 

penelitian dipilih berdasarkan kriteria berikut: 

1) Perusahaan terkait obat-obatan yang sahamnya diperdagangkan di BEI. 

2) Lembaga medis yang sahamnya diperdagangkan di BEI hingga tahun 2021. 

3) Organisasi layanan kesehatan yang merilis laporan keuangan tahunan untuk tahun 2022–

2024. 

4) Lembaga medis yang mengungkapkan keuangannya dalam Rupiah. 

5) Organisasi layanan kesehatan yang tidak mengalami kerugian pada tahun 2022 dan 2024 

secara berturut-turut. 

Dari kriteria tersebut dapat disajikan purposive sampling dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1 

Proses Pemilihan Sampel 

 
Data laporan keuangan diolah sesuai dengan kriteria di atas, maka 15 perusahaan yang 

akan digunakan datanya oleh peneliti dengan data yang di outlier sebanyak 1 data. Alasan 

dilakukan outlier yaitu karena adanya sebuah data penelitian yang memiliki nilai yang cukup jauh 

dengan nilai data lainnya, sehingga data tersebut perlu dihilangkan. 

Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, penulis mengandalkan data sekunder yang terdiri dari 

dua metode, yakni studi kepustakaan dan studi dokumentasi. Saat melakukan tinjauan pustaka, 

praktik umum yang dilakukan adalah merujuk pada berbagai sumber cetak dan digital, termasuk 

buku, jurnal, publikasi ilmiah, dan basis data daring dari studi sebelumnya. Di sisi lain, studi 

dokumentasi mendapatkan data yang akurat dari sumber yang dapat diakses publik, seperti 

laporan keuangan tahunan BEI. 

Teknik Analisis Data 

Pengujian normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, multikolinearitas, regresi linier 

berganda, R2, t, dan F dilakukan pada data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 untuk 

statistik deskriptif. 
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Operasional Variabel 

TABEL 2 

Operasional Variabel 

 
 

HASIL 

Uji Normalitas 

Gambar 2 

Hasil Uji P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 25. 

Gambar 2 menampilkan hasil uji normalitas menggunakan uji P-P Plot Regresi Residual 

Terstandarisasi. Pola data terlihat terdistribusi di sekitar dan mengikuti garis diagonal, 

menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal. Oleh karena itu, pengujian lebih lanjut 

dapat dilakukan pada data ini. 
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Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 25. 

Tabel 3 menampilkan hasil uji normalitas menggunakan uji O-S KS. Nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah 0,200 > 0,05, yang menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal. Oleh 

karena itu, pengujian tambahan dapat dilanjutkan dengan percaya diri. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 25. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel likuiditas memiliki nilai toleransi lebih dari 0,10 dan 

nilai VIF kurang dari 10 (1,251). VIF sebesar 1,216 < 10 dan nilai toleransi sebesar 0,822 > 0,10 

dikaitkan dengan variabel profitabilitas. VIF sebesar 1,188 < 10 dan nilai toleransi sebesar 0,841 > 

0,10 merupakan karakteristik variabel aktivitas. VIF variabel pertumbuhan penjualan adalah 1,116 

< 10, dan nilai toleransinya adalah 0,896 > 0,10. Temuan ini menunjukkan tidak adanya 

multikolinearitas di antara variabel independen dalam model regresi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 25. 

Gambar 3, yang menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa model 

regresi tersebut tidak heteroskedastik. Karena titik data tidak mengumpul dengan cara tertentu dan 

grafik scatterplot memenuhi kriteria heteroskedastisitas, kita dapat melihat hal ini. Dengan 

demikian, model regresi ini tidak menunjukkan heteroskedastisitas dan dapat digunakan untuk 

tujuan penelitian. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 25. 

Berdasarkan data pada tabel 5, nilai Durbin-Watson (DW) adalah 2,642. Pada tingkat 

signifikansi 5%, nilai DW sebesar 2,642 ini akan dibandingkan dengan tabel DW. Dengan adanya 

44 (n) variabel independen dan 4 (K) variabel dependen, nilai dU dan dL masing-masing adalah 

1,720 dan 1,326. Karena 4 - dU < DW ≤ 4 - dL, uji Durbin-Watson jatuh ke wilayah yang 

meragukan, sehingga menghasilkan hasil yang tidak meyakinkan tentang ada atau tidaknya 

autokorelasi. Maka dari itu, perlu dilakukan uji autokorelasi tambahan untuk mendapatkan 

kesimpulan yang pasti. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah runs test. 

Tabel 6 

Hasil Uji Run Test 
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Y= -0.096 + (-0.029) X1 + 1.070 X2 + (-0.020) X3 + 2.341 X4 + Ɛ 

 
Tabel 6 menunjukkan bahwa temuan autokorelasi uji run memiliki nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,286 > 0,05. Kita dapat memeriksa bahwa model regresi ini tidak mengalami 

autokorelasi dan menyimpulkan bahwa data ini memenuhi kondisi tersebut. 

Uji Statistik 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 25. 

Persamaan regresi linier berganda berikut ini diperoleh dari data pada tabel 7: 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 25. 

Berdasarkan data pada tabel 8, nilai Adjusted R Square adalah 0,331. Ini menunjukkan 

bahwa variabel independen likuiditas, profitabilitas, aktivitas, dan pertumbuhan penjualan 

semuanya memiliki pengaruh sebesar 46,6% terhadap variabel dependen pertumbuhan laba, 

sedangkan faktor-faktor lain menyumbang 53,4% sisanya. 
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Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9 

Hasil Uji t 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 25. 

1) Pengaruh Likuiditas Terhadap Pertumbuhan Laba 

Nilai t yang dihitung (-0,740) lebih kecil dari nilai t tabel (2,023) dan nilai signifikansi 

yang dihasilkan (0,464 > 0,05) diperoleh dari temuan uji variabel likuiditas. Akibatnya, kita 

menerima Ho dan menolak Ha. Kesimpulan: likuiditas memiliki sedikit pengaruh terhadap 

tingkat peningkatan laba. dapat menyimpulkan bahwa likuiditas tidak berdampak pada 

pertumbuhan laba bisnis kesehatan yang terdaftar di BEI untuk periode 2022-2024, dan oleh 

karena itu, kita menolak hipotesis yang diajukan (H1). 

2) Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Laba 

Temuan uji variabel profitabilitas menunjukkan bahwa nilai t yang diestimasi (2,688) 

lebih besar dari nilai t tabel (2,023) dan nilai signifikansi (0,011) kurang dari 0,05. Oleh karena 

itu, kita menerima Ha dan menolak Ho. Dari sini, kita dapat menyimpulkan bahwa 

profitabilitas sangat memengaruhi tingkat peningkatan laba. Oleh karena itu, selama tahun 

2022–2024, bisnis kesehatan yang terdaftar di BEI akan mengalami pengaruh profitabilitas 

terhadap pertumbuhan laba, yang mendukung hipotesis kedua. 

3) Pengaruh Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan temuan pengujian variabel aktivitas, kita dapat menyimpulkan bahwa Ha 

ditolak dan Ho diterima karena nilai t hitung (-1,436) lebih kecil dari nilai t tabel (2,023) dan 

karena nilai signifikansi (0,159 > 0,05) tercapai. Dengan demikian, aktivitas tidak secara drastis 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan laba. Akibatnya, dapat menyimpulkan bahwa aktivitas 

tidak mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI 

untuk periode 2022–2024, dan menolak H3. 

4) Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba 
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Dengan nilai t hitung (6,056) > t tabel (2,023) dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05) pada 

variabel pertumbuhan penjualan, temuan pengujian mendukung Ha dan menolak Ho. 

Peningkatan pendapatan jelas berdampak pada pertumbuhan laba. Oleh karena itu, kami 

menerima hipotesis (H4) dan menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan memengaruhi 

pertumbuhan laba untuk bisnis sektor kesehatan yang terdaftar di BEI dari tahun 2022 hingga 

2024. 

 

 

 

 

 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10 

Hasil Uji F 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 25. 

Jelas dari hasil uji F pada Tabel 10 bahwa nilai F yang dihitung (10,391) lebih besar dari 

nilai F tabel (2,612). Ha5 disetujui sedangkan H0 ditolak karena nilai signifikansi 0,000 <0,05. 

Pertumbuhan laba adalah variabel dependen pada bisnis sektor kesehatan yang terdaftar di IDX 

untuk periode 2022–2024. Faktor independen yang memengaruhi variabel dependen ini adalah 

likuiditas (X1), profitabilitas (X2), aktivitas (X3), dan pertumbuhan penjualan (X4). 

Pembahasan  

a. Pengaruh Likuiditas terhadap Pertumbuhan Laba 

Menurut Tabel 9, perusahaan-perusahaan kesehatan yang terdaftar di BEI tidak melihat 

dampak signifikan dari variabel likuiditas, dengan indikator quick ratio, terhadap pertumbuhan 

laba dari tahun 2022 hingga 2024. Hal ini didukung oleh nilai t-hitung sebesar -0,740, yang 

lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 2,023, dan nilai signifikansi sebesar 0,464, yang lebih besar 

dari 0,05. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa QR yang tinggi akan memperlambat 

peningkatan laba. Hal ini karena pelunasan utang langsung tidak menjamin bahwa suatu bisnis 

memiliki aset likuid yang cukup, atau aset yang dapat dengan cepat dan mudah diubah menjadi 

kas, seperti sekuritas berkualitas tinggi. Aset-aset ini pada gilirannya dapat menyebabkan 

piutang berkualitas tinggi, yang pada akhirnya memengaruhi kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. 

b. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pertumbuhan Laba 

Tabel 9 menunjukkan bahwa antara tahun 2022 dan 2024, bisnis kesehatan yang 

terdaftar di BEI memiliki dampak substansial dari variabel profitabilitas, yang diwakili oleh 

indikator ROA, terhadap peningkatan laba mereka. Terdapat perbedaan signifikan antara nilai t 

hitung (2,688) dan t tabel (2,023), dengan tingkat signifikansi 0,011 < 0,05. Menurut temuan 

penelitian ini, profitabilitas ROA adalah rasio yang membandingkan nilai aset suatu organisasi 

dengan laba bersihnya. dapat mengetahui berapa banyak uang yang dihasilkan bisnis tersebut 

dengan melihat rasio ini. Aktivitas pertumbuhan laba akan meningkat seiring dengan 
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peningkatan profitabilitas ROA. Jika rasionya tinggi, artinya perusahaan secara aktif berupaya 

meningkatkan penjualan dan pendapatan, yang seharusnya mengarah pada laba yang lebih 

tinggi. 

c. Pengaruh Aktivitas terhadap Pertumbuhan Laba 

Pada perusahaan-perusahaan di sektor kesehatan yang terdaftar di BEI untuk periode 

2022-2024, variabel aktivitas dengan indikator perputaran aset tetap tidak berpengaruh secara 

substansial terhadap pertumbuhan laba, menurut Tabel 9. Terdapat nilai signifikan sebesar 

0,159 > 0,05 dan nilai t-hitung (-1,436) lebih kecil dari nilai t-tabel (2,023). Temuan ini 

menunjukkan bahwa aset tetap perusahaan tidak memberikan kontribusi sebesar yang 

seharusnya dalam hal pertumbuhan pendapatan. Salah satu ukuran efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan aset tetapnya adalah FATO. Kreditur dan pemilik perusahaan akan menganggap 

FATO ini bermanfaat, tetapi manajemen akan menganggapnya jauh lebih signifikan karena 

menunjukkan seberapa baik perusahaan menggunakan aset tetapnya. Penggunaan aset 

perusahaan yang tidak efisien dalam operasinya adalah alasan mengapa hasil pengujian ini 

tidak berpengaruh pada masalah tersebut. 

d. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba 

Pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI untuk periode 2022-2024, 

variabel pertumbuhan penjualan dengan indikator pertumbuhan penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba, menurut tabel 9. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

nilai t yang dihitung (6,056) lebih besar dari nilai t tabel (2,023) dan nilai signifikansi (0,000 < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan perusahaan sangat baik, sehingga 

operasi lancar, yang berdampak pada pertumbuhan laba. Penjualan adalah inti dari kegiatan 

perusahaan, karena itu keuntungan yang diperoleh perusahaan dari penjualan menjadi sumber 

dari aktivitas perusahaan, sehingga peningkatan penjualan yang signifikan akan secara 

signifikan meningkatkan pertumbuhan laba.  

e. Pembahasan Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan tabel 9, dampak likuiditas (X1), profitabilitas (X2), aktivitas (X3), dan 

pertumbuhan penjualan (X4) terhadap pertumbuhan laba (Y) secara statistik signifikan (0,000 < 

0,05) dengan nilai F sebesar 10,391. Pertumbuhan Laba (Y) secara signifikan dipengaruhi oleh 

Likuiditas (X1), Profitabilitas (X2), Aktivitas (X3), dan Pertumbuhan Penjualan (X4) pada 

perusahaan-perusahaan kesehatan yang terdaftar di BEI dari tahun 2022 hingga 2024. 

KESIMPULAN 

Studi ini meneliti hubungan antara perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI dan 

pertumbuhan laba selama periode 2022–2024. Sampel penelitian terdiri dari 15 perusahaan, dan 

penulis menarik kesimpulan berikut berdasarkan analisis dan diskusi: 

1. Tidak ada hubungan antara variabel Likuiditas dan Pertumbuhan Laba, menurut temuan 

pengujian hipotesis parsial (H1), dengan nilai signifikansi 0,464 > 0,05 dan nilai t terhitung (-

0,740) < t tabel (2,023). Dengan demikian, dapat menerima Ho dan menolak Ha1 karena H1 

tidak secara substansial memengaruhi hasilnya. 

2. Temuan pengujian hipotesis parsial (H2) menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas memiliki 

dampak pada Pertumbuhan Laba, sebagaimana diukur dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05 

dan nilai t terhitung (2,688) > t tabel (2,023). Karena itu, dapat mengatakan bahwa H2 secara 

signifikan benar (Ha2 diterima dan Ho ditolak). 

3. Temuan pengujian hipotesis parsial (H3) menunjukkan bahwa variabel Aktivitas tidak memiliki 

pengaruh pada Pertumbuhan Laba. Nilai signifikansi adalah 0,159, yang lebih besar dari 0,05, 

dan nilai t yang diestimasi adalah -1,436, yang lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,023. 

Dengan demikian, dapat menerima Ho dan menolak Ha3 karena H3 tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan secara statistik. 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/emabi
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4. Berdasarkan temuan uji hipotesis parsial (H4), variabel Pertumbuhan Penjualan dipengaruhi 

oleh Pertumbuhan Laba, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t yang dihitung 

(6,056) > t tabel (2,023). Dengan demikian, jelas bahwa H4 memiliki dampak yang substansial 

(Ha4 diterima dan Ho ditolak). 

5. Dari hasil pengujian hipotesis secara simultan (H5) terdapat pengaruh antara variabel 

Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas, dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba 

dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung (10.391) > Ftabel (2.612). Maka 

dapat disimpulkan bahwa H5 berpengaruh secara signifikan (Ha5 diterima dan Ho ditolak). 
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